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ABSTRACT

During the postpartum period, there are physical and psychological changes in the form of worry and fear in
achieving a new role as a mother. This event naturally occurs after childbirth. There are several psychological
disorders that occur in postpartum mothers in achieving their new role as mothers, including anxiety. Prevention
that can be done to overcome anxiety in postpartum mothers, among others, is complementary therapy using
aromatherapy. The purpose of this study was to determine the effectiveness of rose and jasmine aromatherapy to
reduce anxiety levels in postpartum mothers. This type of research is quasi-experimental with a two group pretest
and posttest design. The number of samples was 20 postpartum mothers with the total sampling method. Bivariate
analysis with T Test Dependent test. The results showed that there was a significant effect before and after giving
rose aromatherapy (p<0.05) and there was an effect before and after giving jasmine aromatherapy (p<0.05).
There was no significant difference between giving rose and jasmine aromatherapy (p < 0.05) to decrease anxiety
levels in postpartum mothers, so postpartum mothers can use rose and jasmine aromatherapy to reduce anxiety
levels.
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ABSTRAK

Pada masa nifas terjadi perubahan secara fisik dan psikologis berupa adanya rasa khawatir dan ketakutan dalam
pencapaian peran baru sebagai seorang ibu. Peristiwa tersebut alamiah terjadi setelah persalinan. Ada beberapa
gangguan psikologis yang terjadi pada ibu nifas dalam pencapaian peran barunya sebagai ibu diantaranya
kecemasan. Pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kecemasan pada ibu nifas antara lain dengan terapi
komplementer menggunakan aromaterapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas aromaterapi
mawar dan melati terhadap penurunan tingkat kecemasan pada ibu nifas. Jenis penelitian ini adalah kuasi —
eksperimental dengan two group pretest and posttest design. Jumlah sampel 20 orang ibu nifas dengan metode
pengambilan total sampling. Analisa bivariat dengan uji T Test Dependent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh signifikan sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi mawar (p<0.05) dan ada pengaruh sebelum
dan sesudah pemberian aromaterapi melati (p<0.05). Tidak ada perbedaan yang signifikan antara pemberian
aromaterapi mawar dan melati (p < 0.05) terhadap penurunan tingkat kecemasan pada ibu nifas, sehingga ibu nifas
dapat menggunakan aromaterapi mawar dan melati untuk menurunkan tingkat kecemasan.
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PENDAHULUAN

Pada masa nifas terjadi perubahan secara fisik
dan psikologis berupa adanya rasa khawatir dan
ketakutan dalam pencapaian peran barunya
sebagai seorang ibu . Ada beberapa gangguan
psikologis yang terjadi di masa nifas dan dapat
menghambat dalam pencapaian peran barunya
sebagai seorang ibu yaitu salah satunya
postpartum blues . Penyebab terjadinya
postpartum blues salah satunya yaitu pengalaman
dalam proses persalinan. Pengalaman yang
kurang menyenangkan dapat memengaruhi
perubahan psikologi setelah melahirkan pada ibu
nifas. Beberapa faktor penyebab terjadinya
postpartum blues adalah umur, paritas dan
pengalaman persalinan . Postpartum blues
merupakan salah satu faktor risiko utama pada
terjadinya depresi postpartum dan juga gangguan
menyusui.  Postpartum blues itu bersifat
sementara tetapi ketika tidak dapat tertangani
dengan benar maka akan berlanjut menjadi
depresi postpartum atau gangguan kecemasan 1,

Penanganan ibu nifas dengan Postpartum blues
dapat dilakukan secara farmakologis dan non
farmakologis. Penanganan secara farmakologis
dengan  pemberian  Non  Steroid  Anti
Inflammatory Drugs (NSAID), akan tetapi
penanganan  tersebut dapat menimbulkan
ketidaknyamanan pada sistem pencernaan,
perdarahan, dan secara umum dapat terjadi pada
sistem kardiovaskular i1, Sedangkan
penatalaksanaan non farmakologis antara lain
aromaterapi, akupuntur, yoga dan akupresur. Pada
penelitian salah satu penatalaksanaan non
farmakologis untuk mengatasi postpartum blues
adalah dengan aromaterapi.

Aromaterapi merupakan salah satu cara untuk
menyembuhkan yang menggunakan minyak dan
wangi - wangian dari suatu tumbuhan sebagai
pengobatan dalam bentuk konsentrat esens yang
diekstraksi melalui destilasi. Aroma terapi melalui
minyak esensial dapat digunakan langsung
melalui oral, kulit maupun melalui penciuman 1,
Pada saat aromaterapi dihirup, molekul yang
mudah menguap akan membawa unsur aromatik
yang akan merangsang memori dan respon
emosional yang menyebabkan perasaan tenang
dan rileks serta dapat memperlancar aliran darah
61 Berbagai aromaterapi telah digunakan untuk
mengatasi cemas, diantaranya adalah Mawar dan
Melati. Pada bunga mawar dan melati sama —
sama mengandung minyak atsirisekitar 0,01-
1,00% (citronellol, euganol, asam galat dan

linalool) yang bersifat merileksasikan pikiran dan
tubuh.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan kuasi
eksperimental dengan pendekatan two group and
posttest design. Pada penelitian ini sebelum
memberikan intervensi dilakukan pretest dan
setelah pemberian intervensi dilakukan posttest.
Intervensi yang diberikan pada penelitian ini
adalah pemberian aromaterapi mawar dan
aromaterapi melati. Pengambilan sampel dengan
tehnik total sampling yaitu ibu nifas yang ada di
wilayah kerja puskesmas panarukan sebanyak 20
responden. Instrument yang digunakan untuk
melihat tingkat kecemasannya vyaitu dengan
kuesioner ZSAS (Zung Self — Rating Anxiety
Scale). Analisis bivariat dengan menggunakan uji
T Test Dependent yaitu uji yang dilakukan
terhadap dua variable yang kemungkinan
berhubungan dan melihat perbedaan nilai rata —
rata pada setiap variable.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Ibu Nifas
Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Persentase
Responden (%)
< 20 Tahun 7 35
20 — 35 Tahun 13 65
Total 20 100

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan sebagian
besar responden berada pada umur 20 — 35 tahun
sebanyak 13 responden (65%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Ibu Nifas
Berdasarkan Paritas

Paritas Jumlah Persentase
(%)
Primipara 11 55
Multipara 9 45
Total 20 100

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan sebagian
besar responden adalah ibu primipara sebanyak 11
responden (55%).

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Aromaterapi Mawar

Terhadap Kecemasan Pada Ibu Nifas
Tahun 2022.

Pengaruh  Mean Std Std N P
Kecemasan Deviasi Eror Value
Pretest 2,90 1,197 379 10 0,037
Posttest 2,10 0,994 314 10
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Berdasarkan tabel 3. diketahui rata-rata
terhadap kecemasan sebelum mendapat intervensi
pemberian aromaterapi mawar adalah 2,90
kondisi dengan standar deviasi 1,197, sedangkan
sesudah  mendapat intervensi  pemberian
aromaterapi mawar diketahui rata-rata terhadap
kecemasan 2,10 dengan standard deviasi 0,994.
Berarti terjadi penurunan kecemasan sebelum dan
sesudah diberikan aromaterapi mawar. Hasil uji
statistik didapat nilai p value 0,037 pada o 0,05
didapat p < a maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh intervensi pemberian aromaterapi
mawar terhadap kecemasan pada ibu nifas di
wilayah kerja puskesmas panarukan situbondo
tahun 2022.

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Aromaterapi Melati

Terhadap Kecemasan Pada Ibu Nifas
Tahun 2022.
Pengaruh  Mean Std Std N P
Kecemasan Deviasi Eror Value
Pretest 3,60 1,350 427 10 0,001
Posttest 2,00 1,054 333 10
Berdasarkan tabel 4. diketahui rata-rata

kondisi kecemasan sebelum mendapat intervensi
pemberian aromaterapi melati adalah 3,60 kondisi
dengan standar deviasi 1,350, sedangkan sesudah
mendapat intervensi pemberian aromaterapi
melati diketahui rata-rata kondisi kecemasan 2,00
dengan standard deviasi 1,054. Hasil uji statistik
didapat nilai p value 0,001 (p < 0,05), maka dapat
disimpulkan  terdapat pengaruh intervensi
pemberian  aromaterapi  melati  terhadap
kecemasan pada ibu nifas di wilayah kerja
puskesmas panarukan situbondo tahun 2022.

Tabel 4.Efektifitas Setelah Pemberian Aromaterapi
Mawar dan melati Terhadap Penurunan
Kecemasan Pada Ibu Nifas

Kecemasan  Mean Std T P
Deviasi Value
Aromaterapi 2,10 1,054
Mawar 0,429 0,673
Aromaterapi 2,00 0,994
Melati

Berdasarkan tabel 4. Rata — rata penurunan
kecemasan pada ibu nifas setelah pemberian
aromaterapi mawar adalah 2,10 dengan standar
deviasi 1,054, sedangkan pada aromaterapi melati
2,00 dengan standar deviasi 0,994. Hasil uji
statistic dengan menggunakan uji T Dependent
didapatkan P value 0,673 (P value > 0,05)
sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan
penurunan kecemasan menggunakan aromaterapi
mawar dan melati.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan terhadap kecemasan
antara kelompok yang diberikan aromaterapi
mawar dan aromaterapi melati. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulya Y,
dkk (2021) dengan hasil tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara pemberian aromaterapi
mawar dan melati terhadap penurunan tingkat
kecemasan, Sedangkan dari masing — masing
perlakuan, sebelum dan setelah diberikan
aromaterapi  mengalami  penurunan  tingkat
kecemasan 1. Rata — rata penurunan kecemasan
pada ibu nifas setelah pemberian aromaterapi
mawar adalah 2,10 dengan standar deviasi 1,054,
sedangkan pada aromaterapi melati 2,00 dengan
standar deviasi 0,994.

Aromaterapi melati lebih efektif jika dilihat
dari penurunan tingkat kecemasan yaitu 3,60 —
2,00 dibandingkan dengan aromaterapi mawar
yaitu penurunan kecemasannya 2,90 — 2,10.

Aromaterapi dengan mencium aroma dan
dihirup yang mengandung minyak esensial dapat
mencapai sistem sirkulasi melalui kapiler darah
jaringan di hidung dan bronkus di paru-paru serta
merangsang daerah otak langsung melalui epitel
penciuman. Mekanisme kerja minyak atsiri yang
diberikan secara inhalasi melibatkan stimulasi sel-
sel reseptor penciuman di epitel hidung yang
terhubung dengan bulbus olfaktorius @1,
Aromaterapi mawar dan melati merupakan
tanaman yang mengandung vitamin C, A, B1, B2,
B3, dan K, asam sitrat, asam malat, tannis, pektin,
flavonoid, dan karotenoid. Selain itu mengandung
zat - zat seperti citral, eugenol, geraniol,
citronellol, farnesol, linalool, dan phenylethyl
alcohol.  Penggunaan  aromaterapi  untuk
kecemasan biasanya menggunakan aromaterapi
dengan kandungan 5-10% essensial oil jika
penggunaannya dengan inhalasi, massage, dan
berendam. Akan tetapi jika digunakan untuk
ruang yang cukup besar aromaterapi yang
digunakan memiliki kandungan essensial oil lebih
banyak 11,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah di uraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
aromaterapi mawar dan aromaterapi melati pada
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ibu nifas di wilayah kerja puskesmas panarukan

tahun 2022 sebagai berikut :

1. Ada pengaruh signifikan antara aromaterapi
mawar dengan penurunan terhadap kecemasan
pada ibu nifas p value 0,037 (P value < 0,05).

2. Ada pengaruh signifikan antara aromaterapi
melati dengan penurunan terhadap kecemasan
pada ibu nifas p value 0,001 (P value < 0,05).

3. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara
aromaterapi mawar dan melati p value 0,673
(P value > 0,05).
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